BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Industri farmasi dalam melakukan suatu pembuatan obat
atau bahan obat wajib mengikuti pedoman yang telah dibuat dalam
bentuk CPOB (Cara Pembuatan Obat yang Baik) agar obat yang
diproduksi memenuhi standar keamanan, kualitas dan efektif sesuai
dengan kegunaanya. Industri farmasi juga memiliki struktur
organisasi yang berbeda antara satu industri dengan industri lainnya
dan struktur organisasi dibuat berdasarkan kegiatan serta kebutuhan
yang ada dalam industri farmasi tersebut. Setiap divisi mempunyai
tanggung jawab sesuai dengan bagiannya dan dalam menerapkan
setiap kegiatan di industri, seluruh divisi di industri farmasi harus
berpedoman sesuai dengan aspek — aspek yang tercantum dalam
Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB). Dengan menerapkan
CPOB, industri farmasi mampu menjamin bahwa obat dapat dibuat
secara konsisten, memenuhi persyaratan yang ditetapkan, dan sesuai

dengan tujuan penggunaannya.
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4.2 Saran

Saran yang dapat diberikan mahasiswa setelah
melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)
Industri oleh Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya secara
daring (online) adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa PKPA lebih membekali diri dengan dasar-
dasar kegiatan kefarmasian khususnya di industri, seperti
Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) agar lebih siap
menjalani PKPA.

2. Mahasiswa PKPA perlu meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mengenai perkembangan yang terjadi di
bidang industri farmasi sehingga memiliki pengetahuan
yang cukup.

3. Mahasiswa PKPA harus berperan aktif dalam
melaksanakan kegiatan PKPA agar memperoleh semua
informasi dan pengalaman yang berguna untuk bekal
memasuki dunia kerja di masa yang akan datang.
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